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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
DI PENGADILAN AGAMA SEMARANG

. Bagaimana pendapat Bapak tentang pandangan Islamgemeas
pernikahan di bawah umur? Mohon penjelasan daraBap

Menurut Bapak, apa saja dampak positif dan dampegatif dari
pernikahan di bawah umur ini? Mohon Bapak beri glaspn!
. Apa saja prosedur yang harus dipenuhi menurut Bapak mengajukan
permohonan dispensasi perkawinan di Pengadilan Ag&®amarang?
Mohon Bapak jelaskan!

Apakah ada menurut Bapak perbedaan prosedur perdispensasi
perkawian dengan perkara lain di Pengadilan Agansma®ang?
Contohnya bila dibandingkan dengan perkara yangifaerContentius.
Mohon Bapak jelaskan!
. Sepengetahuan Bapak, apa saja alasan Pemohon ukamgpgrmohonan
dispensasi perkawinan? Mohon Bapak jelaskan!
. Sepengetahuan Bapak, pada usia berapa rata-raba sabmi istri
mengajukan permohonan dispensasi perkawinan? Mapak sebutkan!
. Sepengetahuan Bapak, bagaimanakah tingkat pendidisa orang yang
akan melakukan pernikah di bawah umur? Mohon Bgpédskan!
. Apakah sepengetahuan Bapak yang melakukan dispepsdswinan
tersebut banyak berasal dari daerah kota atau dimrah pedesaan?
Mohon Bapak terangkan!
. Menurut Bapak, siapa-siapa saja yang berhak mekeyajpermohonan

dispensasi perkawinan ke Pengadilan Agama? MohpalBjalaskan!

10.Sepengetahuan Bapak, berapakah lamanya permohoispenshsi

perkawinan ini dapat dikabulkan? Mohon penjelasanBapak!

11.Sepengetahuan Bapak, bagaimanakah jalannya pegaidamengenai

kasus dispensasi perkawinan? Sidang tertutup &dangs terbuka untuk
umum? Mohon Bapak jelaskan!



12. Apakah menurut Bapak para pihak (Pemohon | dan Remdl) yang
akan melakukan perkawinan usia muda harus hadira psetiap
persidangan di Pengadilan Agama? Mohon Bapak jafdask

13. Sepengetahuan Bapak, apakah ada perbedaan mecgenpenyelesaian
perkara dispensasi perkawinan dengan perkara yangséperti perkara
yang bersifat contentius di Pengadilan Agama Baiglsa? Mohon
penjelasan dari Bapak!

14.Akibat hukum yang timbul dari adanya dispensasikg&man adalah
dikabulkan atau ditolaknya perkara tersebut di Bditgn Agama. Yang
ingin saya pertanyakan adalah, apa landasan Majedisgabulkan dan
menolak permohonan dispensasi perkawinan tersébok®n penjelasan
dari Bapak!

15.Menurut Bapak, hasil akhir dari persidangan perkaligpensasi
perkawinan ini berbentuk putusan atau berbentuketagpan? Mohon
penjelasan dari Bapak!

16. Apakah menurut Bapak perkara dispensasi perkawmatapat diajukan
kasasi jika Pengadilan Agama tidak memberikan disg&? Mohon
Bapak jelaskan!

17.Apa saja kendala yang Bapak hadapi dalam menyktesgperkara
dispensasi perkawinan di Pengadilan Agama Semarang?

18. Sepengetahuan Bapak, apakah ada kasus perceraualigababkan oleh
pernikahan dini atau pernikahan di bawah umur digBdilan Agama
Semarang? Kalau ada, mohon Bapak jelaskan!

19.Apakah dalam pemerikasaan perkara yang bersifatintal seperti
dispensasi perkawinan di persidangan memerlukaakg@haan proses
mediasi yang diatur dalam ketentuan Perma Nomahdnt 2008? Mohon
penjelasan dari Bapak!

20. Salah satu tugas dari hakim ialah sebagaimana tdikes dalam undang-
undang no. 48 tahun 2009 tentang kekuasaan kehalpasal 5 ayat (1) :
“ hakim dan hakim konstitusi wajib menggali, mendikdan memahami

nilai-nilai hukum dan rasa keadilan yang hidup dalanasyarakat”.



Seberapa jauhkah hakim di PA Semarang untuk gadinguilai hukum
yang hidup dalam masyarakat ( the living law) ?

21.Terdapat tiga nilai dasar hukum, yakni kepastiakumy keadilan dan
kemanfaatan. Bagaimana persepsi hakim PA Semawdtankya dengan

putusan yang dibuat dan diterima oleh para pihakti@abellen) ?

Semarang, 15 Juli- 9 September 2011

Abdul Ro’uf



HASIL WAWANCARA DENGAN HAKIM TENTANG PERKARA
DISPENSASI PERKAWINAN DI PENGADILAN AGAMA SEMARANG

(Narasumber Bapak Drs. Wahyudin. MAg., Selaku Hakim di Pengadilan Agama Semarang )

» Di dalam figh usia perkawinan tidak dibatasi, nammarumus kepada
kematangan jasmanai dan rohani dari calon suamiessebut. Undang-
undang membatasi usia menimal untuk melakukan penka agar
terlaksananya azas manfaat untuk mengatur kehidd@arkemaslahatan
manusia.

» Dispensasi dimaksudkan agar tidak ada terjadi aklyang tidak
diinginkan oleh agama. Undang-undang perkawinan lmaéasi usia
melakukan pernikahan, yakni minimal 19 tahun badprc mempelai laki-
laki dan 16 tahun bagi calon mempelai wanita. Aabsia dari calon
mempelai tesebut belum mencapai batas minimum y#etapkan oleh
undang-undang, maka haruslah mendapatkan dispgre&siwinan dari
Pengadilan Agama setempat. Jadi tujuan dari undadgng memberikan
dispensasi perkawinan ini dimaksudkan agar tidajade hal-hal yang
dilarang oleh syariat Islam dan bertujuan untuk ngahindari
kemudaratan.

» Permohonan dispensasi perkawinan yang diajukanekgdelilan Agama
diajukan oleh calon mempelai yang belum mencapi@sbainimal, atau
bisa diajukan oleh orang tua dari calon mempelagyaelum cukup umur
untuk menikah. Jika kedua calon mempelai belum eqeaidoatas minimal
usia perkawinan, maka permohonan diperbolehkanndadatu surat
permohonan saja.

» Prosedur perkara dispensasi perkawinan dengan rpegkang lain di
Pengadilan Agama jelaslah berbeda. Karena perkaispergasi
perkawinan merupakan perkara yang besifat volyrgastangkan perkara
gugatan merupakan perkara yang bersifat contermg mempunyai

lawan dari kedua belah pihak yang berperkara. Spdan perkara



dispensasi hanyalah untuk mendapatkan hak dari lpgmtanpa adanya
perlawanan dari pihak lain. Di dalam perkara dispsnperkawinan, surat
permohonan boleh diajukan oleh orang tua dari catmmpelai yang
belum mencapai batas minimal usia perkawinan. Sg@sndalam perkara
yang bersifat contentius, yang mengajukan perlaselbut ke Pengadilan
Agama adalah para pihak itu sendiri dan tidak dajpagkilkan kepada
orang lain, meskipun ada orang terdekat dalam kgdua

Alasan pemohon mengajukan dispensasi perkawinamdalah karena
telah terlalu dekat berhubungan atau menjalin ckatsih (berpacaran),
apabila tidak segera dilakukan perkawinan dikhakaati akan terjerumus
ke jalan maksiat. Kekhawatiran itu bisa datang ghinak yang akan
menikah ataupun dari pihak kedua calon mempela@elbert. Perkara-
perkara dispensai perkawinan yang telah terdatiartdlah diputus oleh
Pengadilan Agama Semarang tidak ada yang memikdsaa ekonomi,
mayoritas alasan pemohon mengajukan permohonarendiapi adalah
agar menghindari perbuatan yang dilarang oleh agama

Dari beberapa perkara yang telah diputus di PelagadAgama
Batusangkar, rata-rata usia pemohon yang mengajyemohonan
dispensasi perkawinan adalah lima belas (15) thlaghpihak perempuan,
sedangkan pihak laki-laki tidak ada di bawah batssa minimal
perkawinan atau telah berada di atas sembilan {&Rstahun. Akan
tetapi, jika pihak laki-laki berada di bawah 21uahharus mendapatkan
izin dari orang tua.

Tingkat pendidikan dari pihak yang akan melakukarkawinan di bawah
umur rata-rata tingkat SD dan SMP bagi pihak walMai pihak laki-laki
tingkat pendidikannya adalah SMA ke atas, dan nat@-sudah memiliki
penghasilan sendiri.

Pihak yang mengajukan permohonan dispensasi per&awbanyak
berasal dari daerah pedesaan, karena alasan Kkekarogan pendidikan.
Oleh karena itu, pemahaman tentang berumah targygabtt kurang

dipahami.



Yang berhak mengajukan dispensasi perkawinan kgdédan Agama
adalah pihak yang akan melakukan perkawinan di bawaur tersebut,
namun dapat juga diajukan oleh orang tua dari calempelai yang akan
melakukan perkawinan di bawah umur tersebut.

Lamanya perkara dispensasi perkawinan ini dapatbdikan tergantung
pada jalannya persidangan. Maksudnya, apabila pemahemenuhi
prosedur yang telah ditetapkan oleh Pengadilan Agamaka majelis bisa
mempertimbangkan alasan-alasan yang disampaikdnpaeohon, dan
didukung dengan adanya keterangan dari saksi-dagsersidangan.
Persidangan mengenai perkara dispensasi perkawlitetukan dengan
sidang terbuka, karena jalannya persidangan hangk umendapatkan
hak dari pemohon. Apabila pemohon menghendaki geamgian tertutup
untuk umum, maka majelis membolehkan sidang tgytutuuk umum.
Sebaiknya pemohon menghadiri setiap jalannya pergeh agar
didapatkan keterangan yang jelas dari pihak yangngajakan
permohonan, namun apabila pemohon berhalangan , hatiipat
diwakilkan pada orang tua pemohon. Akan tetapi,apsidang pertama
pemohon wajib hadir di persidangan guna untuk tgdeapberian nasehat
dari majelis hakim.

Dalam penyelesaian perkara dispensasi perkawinan memiliki
perbedaan dengan penyelesaian perkara yang bemif@ntius, misalnya
dalam proses persidangan, di muka persidangan daidiakawab menjawab
tentang surat permohonan seperti yang ada dalakarpegugatan. Dalam
penyelesaian perkara dispensasi perkawinan, saksangdikan untuk
menguatkan keterangan yang disampaikan oleh pemahomuka
persidangan.

Alasan majelis mengabulkan permohonan dari pemotamis@dah agar
tidak terjadinya perbuatan yang dilarang oleh agabandasan hakim
dalam mengabulkan permohonan dispensasi perkavadatah apabila
tidak ada terdapat halangan perkawinan sesuai giangr dalam BAB VI
pasal 39 sampai dengan pasal 44 Kompilasi HukuamIgKHI). Majelis



melihat calon suami dari pemohon yang akan mergjaaminya dari segi
pekerjaan. Apabila calon suami dari pemohon telampunyai pekerjaan
atau pengahasilan yang tetap dan dapat memenultukeim hidup setelah
berumah tangga nantinya, maka majelis dapat meligabpermohonan
dispensasi perkawinan bagi pemohon. Apabila admdmn perkawinan
yang terdapat antara calon suami dengan calonsesuiai yang diatur
dalam KHI, maka majelis akan menolak permohonanpetisasi
perkawinan bagi pemohon. Majelis juga akan mengb@kmohonan
dispensai perkawinan tersebut jika calon suamirbehemiliki pekerjaan
dan pengahasilan yang tetap.

Perkara dispensasi perkawinan yang telah diputi®edpgadilan Agama
berbentuk suatu penetapan. Kalau putusan hanye yetkara yang
bersifat contentius, kalau dalam perkara dispengastawinan, adalah
untuk menetapkan hak dari pemohon.

Perkara mengenai permohonan dispensasi perkawiapat ddiajukan
upaya hukum kasasi ke Pengadilan Tinggi Agama fiagelis tidak
mengabulkan permohonan dispensasi perkawinan ida geengadilan
tingkat pertama. Karena itu merupakan hak dari emo untuk
mendapatkan hak bagi dirinya.

Kendala yang dihadapi oleh hakim dalam menyeleraikerkara
dispensasi perkawinan tidak ada, kendala terseinytehada terdapat pada
pemohon itu sendiri jika prosedur yang telah dgk#m oleh Pengadilan
Agama tidak dapat dipenuhi demi kelancaran prosgachra. Apabila
prosedur tersebut tidak dipenuhi, maka pemohonktidkan bisa
mendapatkan haknya.

Sejauh ini, belum ada perceraian yang disebabkaim merkawinan yang
berawal dari dispensasi perkawinan di PengadilaanfggSemarang.
Dalam proses penyelesaian perkara dispensasi ped@w tidak
memerlukan adanya proses mediasi, karena perkgvardiasi perkawinan
tidak memiliki lawan seperti halnya pada perkargajan. Hanya saja

majelis berkewajiban memberikan nasehat dan aratergenai hakekat



dan tujuan dari perkawinan tersebut supaya pemahemahami arti
pentingnya sebuah perkawinan itu bagi masa depamdaenjalani
rumah tangga nantinya. Karena didalam sebuah merkadiperlukan
suatu kematangan, baik kematangan secara lahir unakpmatangan
secara batin agar tidak terjadinya perselisihamransuami istri dalam
menjalani hidup berumah tangga.

Berdasarkan ius constitutum dan pasal 10 ayat nfarig kekuasaan
kehakiman yang pada intinya mengandung pengeralmésanya hakim
tidak boleh menolak suatu perkara yang diajukangaendalil hokum
tidak ada/kurang jelas,melainkan wajib memeriksa o@ngadilinya.nah
dari beberapa dasar diatas ketika hakim dalam naelagi suatu perkara
dan hakim belum bisa menemukan hokum yang tep#&uldis hakim
mulai menggali nilai-nilai nilai-nilai hokum dalam€masyarakat untuk
menghasilkan putusan yang menurut pertimbangambredalah tepat.
Menurut pandangan saya, terhadap putusan yangtulikgn hakim di
PA.Semarang adalah sudah memenuhi unsur-unsur hataumtiga nilai
dasar hukum vyaitu keadilan kemanfaatan dan kepastukum karena
sudah memenuhi tahapan awal dalam melakukan penefmuaum di

antaranya berpegang pada:

e Hukum tertulis (hukum positif)

* Hukum tidak tertulis (hukum kebiasaan)

* Yurisprudensi

* Pendapat ahli hukum (doktrin)

* Hukum yang berkembang di masyarakat (hukum adat)

Namun ketika unsur-unsur diatas belum maksimal baédnkan belum bisa
menghasilkan suatu putusan hukum yang tepat, mekgab hakim mulai
melakukan ijtihad. Mengenai putusan yang sudahethpkan hakim
apakah bisa diterima oleh para pihak yang berséagkau tidak, pasti



ada pihak yang merasa kurang puas akan putusagbuérsvalaupun
putusan tersebut sudah memenuhi unsur-unsur ddatakeadilan, akan

tetapi belum tentu adil bagi para pihak yang beyketa.
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SALINAN PENETAPAN
Nomor : 0104/Pdt.P/2010/PA.Sm
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama di Semarang yang memeriksa dan mengadili perkara-perkara

perdata pada tingkat pertama telah menjatuhkan penetapan sebagai berikut dalam

Dispensasi Nikah yang diajukan oleh :
“SEEBRT binti BEEEEEE. Umur 63 tahun, agama Islam, Pekerjaan Buruh, bertempat
tinggal di : M. 1], M A, kccamatan g, Kota

Wy, sclanjutnya disebut sebagai PEMOHON ;

Pengadilan Agama tersebut ;

Telah membaca berkas perkara yang bersangkutan ;

Telah mendengar keterangan pihak Pemohon dan kelerangan lainnya serta memeriksa

bukti-bukti yang diajukan dipersidangan ;
TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Pemohon dengan suratnya tertanggal 11 Nopember 2010 telah

mengajukan permohonan Dispensasi nikah dan telah t‘erdaftar di Kepaniteraan Pengadilan

Agama Semarang dibawah Register Perkara Nomor: 4EnRusRismem. Sm tanggal 11

Nopember 2010 dengan mengemukakan hal-hal sebagai berikut :

1. Bahwa Pemohon hendak menikahkan anak kandung Pemohon :

Nama ;R bint SRR

Tanggal lahir © 13 Januari 1997 (umur 13 tahun, 9 bulan)

Agama : Islam

Pekerjaan -

Tempat kediaman di ;AR SR R K ccamatan f - N

Kota Semarang
dengan calon suaminya :

Nama ;N bin SNER. AR

Umur ¢ 23 tahun



.

6.

Agama . Isiam

Pekerjaan : Karyawan Swasta
Tempat kediaman di | T S MeEmg Kccamatan e
Ssaseng,

vang akan dilaksanakan dan dicatatkan di hadapan Pegawai Pencatat Nikah Kantor

Urusan Agama Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang;
Bahwa syarat - syarat untuk melaksanakan pernikahan tersebut baik menurut
ketentuan  hukum Islam Mmaupun peraturan perundang-undangan yang berlaku telah
terpenuhi kecuali syarat usia bagi anak Pemohon belum mencapai umur 16 tahun.
Namun pernikahan tersebut sangat mendesak untuk tetap dilangsungkan karena calon
dari anak Pemohon sudah hamil 3 bulan dan hubungan keduanya sudah sedemikian

eratnya, sehingga Pemohon sangat khawatir akan terjadi perbuatan yang dilarang oleh

ketentuan hukum Islam apabila tidak segera dinikahkan ;

Bahwa antara anak Pemohon dan calon suaminya tersebut tidak ada larangan untuk

melakukan pernikahan;
Bahwa anak Pemohon berstatus perawan, dan telah akil baliq serta sudah siap untuk
menjadi seorang istri dan/atau ibu rumah tangga. Begitupun calon suaminya sudah siap
pula untuk menjadi scorang suami dan/atau kepala keluarga serta telah bekerja sebagai

Karyawan Swasta dengan penghasilan tetap setiap harinya Rp. 1.600.000,- (satu juta

enam ratus ribu rupiah);

Bahwa keluarga Pemohon dan orang tua calon suami anak Pemohon telah merestui

rencana pernikahan tersebut dan tidak ada pihak ketiga lainnya yang keberatan atas

berlangsungnya pernikahan tersebut;

Pemohon sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara ini; -----e-oee—o

Berdasarkan hal-hal tersebut dj atas, Pemohon mohon agar Ketua Pengadilan Agama

Semarang segera memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan penetapan

yang amarnya berbunyi sebagai berikut :

1. Mengabulkan permohonan Pemohon;

2. Menetapkan, memberikan dispensasi  kepada Pemohon untuk menikahkan anak



Pemohon bernama iSRS binti M dengan calon suaminya bernama
SOCLENNTR bin SRS NN

3. Menetapkan biaya perkara menurut hukum;

4. Atau menjatuhkan keputusan lain yang seadil-adilnya;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan, Pemohon dan kedua
calon mempelai hadir, selanjutnya Majelis Hakim telah menasehati agar mau menunda

pernikahan sampai usia calon mempelai wanita cukup umur untuk menikah, namun

tidak berhasil ;
) Menimbang, bahwa anak Pemohon yang bernama uimswsmmerbinti SR
telah didengar keterangannya dihadapan sidang dan menyatakan bahwa ia mengaku
telah siap lahir dan batin untuk melaksanakan pernikahan, dan siap bertanggung jawab
sepenuhnya untuk menjadi seorang Istri dan sekaligus seorang ibu dari anak anaknya
kelak, sebagaimana layaknya seorang Ibu rumah tangga yang baik, dan ia sangat
mencintai calon suaminya, lebih dari itu hubungan keduanya telah sulit untuk
dipisahkan dan keluarga masing-masing pihak telah setuju dan merestuinya ; ------------
Menimbang, bahwa calon suami telah bekerja sebagai karyawan swasta dengan
penghasilan rata-rata Rp. 1.600.000,- (satu juta enam ratus ribu upiah) setiap bulan ; ----
Menimbang, bahwa calon suami yang bernama WS bin 2NGE. TN
telah didengar keterangannya dihadapan sidang, ia menyatakan telah siap lahir dan batin
untuk melaksanakan pernikahan dan siap sepenuhnya untuk menjadi seorang suami dan
ayah dari anak-anaknya kelak, sebagaimana layaknya seorang kepala keluarga yang
baik, dan hubungannya dengan calon isterinya sudall sangat erat dan sulit untuk

dipisahkan ;

Menimbang, bahwa masing-masing calon suami atau isteri menyatakan dirinya
tidak ada hubungan persaudaraan satu dengan yang lain, baik sedarah maupun semenda;
Menimbang, bahwa wali nikah (kakak) calon mempelai wanita yang bernama
TSEae_ bin JgEC tclah didengar keterangannya dihadapan sidang dan telah
menyatakan persetujuannya serta tidak keberatan atas rencana pernikahan adiknya,

karena kedua calon mempelai telah saling mencintai bahkan calon mempelai wanita



telah hamil 4 bulan serta akan meneruskan ke jenjang per

an, lagi pula antara calon

mempelai pria dan wanita tidak ada halangan untuk menikah, antara mereka berdua

tidak ada hubungan persaudaraan baik sedarah maupun semenda serta tidak ada

hubungan sesusuan ;

menyerahkan bukti-bukti tertulis berupa :

telah mengajukan bukti-bukti tertulis berupa :

1

(39

w

ov

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil permohonannya, Pemohon telah

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil-dalil permohonannya, Pemohon

Foto Copy Kutipan Akta Nikah atas nama Pemohon yang diterbitkan oleh Kantor

s tegge- ot ANgs, WOWRSSN—N,, Nomor ; GRS, tanggal 14 Mei

1990, bermeterai cukup, setelah dicocokkan dengan aslinya kemudian diberi tanda

P1:

. Foto Copy Kutipan Akta Nikah atas nama JSsSnisSame yang diterbitkan oleh

Kantor St A S menendiigy, <ot Z2Nngy Nomor : MG tanggal

3 Juli 1986, bermeterai cukup setelah dicocokkan dengan aslinya kemudian diberi

tanda P.2 ;

. Asli Surat penolakan pernikahan atas nama —G—_—_GE vang diterbitkan oleh

Pejabat Kantor Hemme. st o U, I SWSaems: Nomor
ROMESIONIEINERSINEY tcrtanggal 6 Oktober 2010, setelah dicocokkan

dengan aslinya kemudian diberi tanda P.3 ;

. Foto Copy Akta kelahiran atas nama EESEweEE yang diterbitkan Pejabat

Pencatatan Sipil il Chmsrsgs, Nomor : INEEENGSENNNSNE. tangoal 31

Desember 2008, bermeterai cukup setelah diperiksa kemudian diberi tarida P.4 ;s .

- Foto Copy Akta kelahiran atas nama il yang diterbitkan Pejabét Pencatatan

W Sles Swmmmmmes. Nomor : SNSRI tanggal 5 April 2009,

bermeterai, setelah dicocokkan dengan aslinya kemudian diberi tanda P.5 ; =----nnnnnv
Asli surat keterangan gaji atas nama S, yang dibuat dan ditanda tangani S
msetelah dicocokkan dengan aslinya kemudian diberi tanda P.6 § mmmmmem e

Menimbang, bahwa selain mengajukan bukti tertulis Pemohoq juga telah



mengajukan saksi-saksi yang memberikan keterangan dibawah sumpah sebagai berikut : ---

1. AN bin 2SR Umur g tahun, Agama Islam ; «---eemeeomeeeeeeeee

- Bahwa, saksi sebagai tetangga, kenal dengan Pemohon dan anak-anaknya ; ------

b
g

- Bahwa, saksi mengetahui Pemohon mempunyai seorang anak perempuan
bernama Efiismssmtt yang kini berumur 13 tahun 9 bulan j e

- Bahwa, anak Pemohon tersebut akan menikah dengan seorang laki-laki bernama

R anak dar SRR -

- Bahwa, Pemohon telah mendaftarkan di KUA. Kecamatan Ngaliyan untuk

pernikahan anaknya namun ditolak karena belum cukup umur untuk menikah ; --

- Bahwa, diantara calon mempelai tidak ada hubungan kekeluargaan ataupun

sesusuan ;
- Bahwa, calon suami telah bekerja dan calon isteri telah hamil § bulan ; ---eeeeeeee

- Bahwa, calon suami telah mempunyai penghasilan cukup untuk membiayai

rumah tangga ;

2. RN i WS, Umnur 45 tahun, Agama Islam

- Bahwa, saksi adalah ayah kandun sy, (calon suami anak Pemohon) ; --w--oo-

T ——
'

Bahwa anak saksi dan anak Pemohon telah lama menjalin cinta, bahkan anak

Pemohon bernama Heicamme telah hamil 5 bulan ; ----- -

- Bahwa, ketika akan dinikahkan ditolak oleh ¥ Karena calon mempelai wanita

belum cukup umur untuk menikah ; -e-eeemeroeeeeeee.
- Bahwa, keluarga kedua belah pihak telah setuju untuk menikahkan e, dan

e sclain  telah sulit dipisahkan, mereka tidak ada hubungan

persaudaraan baik sedarah maupun semenda ;
- Behwa, "W tclah mempunyai penghasilan cukup yaitu Rp. 1.350.000,- ( satu

Jjuta tiga ratus lima puluh ribu rupiah ) setiap bulan, sehingga akan mampu

bertanggung jawab sebagai suami ;
Menimbang, bahwa terhadap keterangan kesaksian para saksi tersebut Pemohon

membenarkan dan mencukupkan dengan keterangan dan bukti-bukti yang disampaikan,

selanjutnya mohon penetapan ; - .




Menimbang, untuk mempersingkat uraian penetapan ini, maka ditunjuk hal-hal

termuat dalam Berita Acara persidangan perkara ini merupakan bagian yang tak

terpisahkan dari penetapan ini ;
TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon ini adalah

sebagaimana tersebut di atas ;

Menimbang, bahwa dalam suratnya Pemohon telah mendalilkan bahwa yang
bernama JENNEEER binti SENR. akan melangsungkan pernikahan dengan seorang
wanita yang bernama JSMSNSSNSE dan telah menghubungi SR, Kecamatan i,
PSRNy, nomun oleh Pejabat MR Tersebut ditolak (bukti P.1) dengan alasan

bahwa usia calon mempelai wanita belum cukup umur untuk menikah, yakni berumur 13

tahun 9 bulan ;
Menimbang, bahwa sesuai dengan bukti .4 serta keterangan saksi-saksi bahwa
RN, 2d2lah anak kandung Pemohon yang baru berusia 16 tahun, sehingga belum

cukup umur untuk menikah sebagaiman dimaksud ketentuan pasal 7 ayat (1) UU No. 1

Tahun 1974 ;

Menimbang, bahwa hukum telah menentukan bahwa usia perkawinan untuk pria
adalah 19 tahun dan untuk wanita 16 tahun, namun usia tersebut semata-mata untuk
menjaga kesehatan suami isteri dan untuk kemaslahatan keluarga, sehingga kedua calon
mempelai meskipun belum mencapai umur sebagaimana maksud pasal diatas, hukum dapat
memberikan dispensasi nikah sepanjang kedua calon mempelai dipandang telah

mempunyai kemampuan, kesanggupan dan kesiapan lahir batin untuk melangsungkan

pernikahan ;

S Menimbang, bahwa untuk dapat diberikan dispensasi nikah, Pengadilan perlu
meneliti, apakah kedua calon mempelai telah dipandang ada kesanggupan untuk menikah
dan apakah ada halangan untuk menikah sebagaimana dimaksud ketentuan Pasal 8 sampai
dengan 11 UU No. 1 Tahun 1974 Jo Pasal 39 sampai dengan 44 Kompilasi Hukum Islam ;

Menimbang, bahwa calon mempelai pria bernama SRR (2n
calon mempelai wanita bernama HSSENSEESE binti MM dihadapan sidang telah



menyatakan kesiapan nya lahir batin untuk menikah dan menjadi pasangan suami isteri dan

calon suami telah bekerja dan mempunyai penghasilan tetap sebesar Rp. 1.350.000,- (satu

Juta tiga ratus lima puluh ribu rupiah) setiap bulan ;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan pengakuan kedua
calon mempealai, telah diperoleh fakta bahwa dari segi fisik AR binti T
sekalipun belum berumur 16 tahun, namun ia dipandang telah siap dan mampu untuk
berumah tangga, sedangkan mempelai pria telah cukup umur untuk menikah yaitu 23 tahun

(bukti P.5), keduanya telah saling mencintai dan berniat akan meneruskan ke jenjang

pernikahan untuk membina rumah tangga yang bahagia sejahtera ;

Menimbang, bahwa keluarga kedua belah pihak telah menyatakan persetujuannya
dan tidak keberatan terhadap rencana pernikahan kedua calon mempelai tersebut, dan akan
dilangsungkan dalam waktu dekat seteleh ada ijin dari Pengadilan Agama Semarang ; ----

7 Menimbang. bahwa antara TSSEEEEEé binti SEEE-dengan SRR bin AN
‘- sudah lama saling mengenal, saling mencintai dan sulit untuk dipisahkan, apabila
hal ini dibiarkan terus menerus, tidak diikat dalam tali perkawinan dikhawatirkan akan
berlarut larut terjadi hal-hal negative, litnah yang tidak diinginkan, mengingat kedua insan
tersebut telah melakukan hubungan intim, sehingga calon mempelai wanita telah hamil 5
bulan, maka untuk menghindarkan terjadinya kerusakan yang lebih buruk lagi, kedua calon
mempelai tersebut sebaiknya segera diuikahkan, hal ini didasarkan kaidah ushul figh yang

- artinya “ menolak kerusakan didahulukan dari pada mendatangkan kemaslahatan © ----------

Menimbang,  bahwa  berdasarkan pertimbangan-pertimbangan  tersebut,
permohonan Pemohon telah cukup dan memenuhi ketentuan hukum syara’ maupun hukum
positif yang berlaku, dengan demikian permohonan Pemohon dapat dikabulkan ; ---------e-

Menimbang, berdasarkan ketentuan pasal 89 (1) Undang-Undang No. 7 tahun

1989 sebagaimana diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 50 tahun 2009, Pemohon

dibebani untuk membayar biaya perkara ini ;
Memperhatikan, semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan hukum

Islam yang berkaitan dengan perkara ini jmeee




MENETAPKAN

1. Mengabulkan permohonan Pemohon ;

[

Menetapkan memberi dispensasi kepada anak Pemohon bernama Rochmawati binti
Kandat untuk menikah dengan seorang laki-laki bernama {Jjiiilie bin SANENEGEG-. -

3. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara sebesar Rp 216.000,-

(Dua ratus gnam belas ribu rupiah);
Demikianlah putusan ini dijatuhkan dalam Rapat Permusyawaratan Majelis

Hakim pada hari Kamis tanggal 25 Nopember 2010 M, yang bertepatan dengan tanggal 18

‘ Dzulhijjah 1431 H, oleh kami Dra. Hj. ISMIYATLSH. sebagai Hakim Ketua,
Drs. ZAENAL ARIFIN, SH. M.H dan Drs. WAHYUDI, SH. M.SL masing-masing
?‘[ sebagai Hakim Anggota, dan dibantu LAJJINAH HAFNAH RENITA, SH. sebagai

Panitera Pengganti, penetapan mana dibacakan oleh Ketua Majelis tersebut dalam sidang

terbuka untuk umum, yang dihadiri oleh Pemohon ;

HAKIM - HAKIM ANGGOTA KETUA MAJELIS
ttd ttd

1. Drs. ZAENAL ARIFIN, SH. M.H Dra. Hj. ISMIYATLSH.
ttd '

2. Drs. WAHYUDI, SH. M.SL

PANITERA PENGGANTI
ttd
LAJJINAH HAFNAH RENITA, SH.

Perincian Biaya

- Pendaftaran : Rp.  30.000,-
- LAPP : Rp.  25.000,-
- Panggilan o Rp. 150.000,-
- Redaksi : Rp. 5.000,-
- Meterai : Rp. 6.000.- -

- Jumlah : Rp. 216.000,-
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UNTUK SALINAN YANG SAMA BUNYINYA
OLEH
PANITERA

WARIS, SH. S.Ag. M.SL.



